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Happy New Year and enjoy The Year of 
Expansion in 2018.

Tema bulan ini adalah The Heir of All, 
dimana Tuhan sedang mengerjakan 
pergantian musim dengan skala besar 
yang mengubah kehidupan kita. 
“Kita mungkin belum bisa melihat 
perubahannya secara natural, tapi 
Tuhan yang bekerja secara super 
natural” (Main Seed). Jadilah padaku 
seperti apa yang Kau ingini, karena 
Tuhan tahu dan selalu memberikan 
yang terbaik buat kita (Easy Digest). 

Menunggu adalah hal yang sulit, jika 
kita tidak tahu apa dan kapan akan 
terjadi. Dengan mempunyai kesabaran, 
berarti kita mempunyai iman (Family). 
Serahkanlah hidup kita hanya kepada 
Kristus sang pemberi kuasa dan 
berkat. Jadikanlah diri kita sebagai 
Kristus kecil, yaitu sebagai pewaris 
kerajaan Sorga (My Story). Marilah 
kita melanjutkan atau memulai lagi 
dasar akan pemahaman firman Tuhan 
yang akan membuat perubahan hidup 
menjadi seperti Kristus di tahun 2018.

Editor
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E A S Y  D I G E S T

BY  DAISY YOLANDA

Suatu hari saya harus meeting di kantor sebelum kembali bekerja pasca cuti melahirkan. 
Pada hari itu, saya menitipkan anak saya ke Mama saya yang sedang berlibur di Sydney. 
Sementara menunggu, Mama memutuskan untuk membawa anak saya berjalan-jalan di mall 
dekat kantor.

Setelah meeting, saya menjumpai mereka dan melihat ada sebuah boneka anjing sudah 
tergantung di Stroller. Saya bingung melihatnya dan akhirnya Mama bercerita sambil tertawa, 
bahwa mereka masuk ke toko mainan dan Mama memperlihatkan boneka anjing kepada 
anak saya. Dia langsung senang dan tidak mau melepaskan boneka itu.

Alhasil seorang Oma yang tidak tega melihat cucunya, dia akhirnya membeli boneka itu. 
Lucunya, setelah boneka itu dibayar, mendadak anak saya tidak lagi tertarik dengan boneka 
itu. Dia sama sekali tidak mau bermain atau memegang boneka tersebut. Mama sangat 
heran. Oh ternyata, yang dia suka adalah tag label harganya! Saat dibayar, tag itu dilepas dan 
dibuang, makanya dia tak lagi tertarik. Ada–ada saja memang!

Dari cerita ini, saya belajar bahwa anak kecil mempunyai rasa percaya yang besar pada 
orang dewasa disekitarnya. Mereka tidak ragu menunjukkan dan meminta yang mereka mau. 
Mereka tidak berpikir negatif dan bertanya-tanya apakah orang dewasa tersebut mampu 
memberikan yang mereka mau. Mereka percaya bahwa mereka bisa.

Berita baik untuk kita. Jika kita mempunyai Bapa yang pencipta segalanya, bukankah 
seharusnya kita juga mempunyai rasa aman dan percaya untuk mengekspresikan apa yang 
kita inginkan? Namun, perbedaannya dengan anak kecil, sebagai orang yang dewasa, kita 
tahu bahwa Tuhan tahu yang terbaik buat kita. Di akhir keinginan kita, kita panjatkan “Jadilah 
padaku seperti yang Kau ingini”. Ini bukanlah tiket persiapan mental supaya tak kecewa, tapi 
justru ini adalah assurance bahwa Bapa kita selalu berikan yang terbaik untuk kita.

Boneka dari 
Oma
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M A I N  S E E D

BY PS SEMUEL JUSUF

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas 
kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh 

Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi.” 

Kisah Para Rasul 1:8
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M A I N  S E E D

Tuhan sedang menghembuskan nafas 
kehidupan segar yang berkuasa mengubah 
kehidupan umatNya dengan cara yang 
belum pernah kita alami sebelumnya! 
Pada awal tahun baru 2018 ini, saya 
mendeklarasikan bahwa Tuhan sedang 
mengerjakan pergantian musim dengan 
skala besar yang mengubah kehidupan 
kita. Dia juga sedang mencurahkan 
semua kebutuhan hidup kita, termasuk 
perubahan kesehatan, perubahan 
keuangan, perubahan hubungan-
hubungan baik keluarga maupun bisnis 
dan sosial. Kita mungkin belum bisa 
melihat perubahannya secara natural, tapi 
ingatlah bahwa kita mempunyai Tuhan 
yang adalah Roh, Roh Kudus dan Firman 
Tuhan yang bekerja secara super natural.

Persoalan yang selama ini mengganggu 
dan menghambat pertumbuhan kita 
tidak akan kelihatan lagi. Kecanduan 
dan ketergantungan serta ikatan-ikatan 
yang membelenggu hidup kita segera 
terlepas dalam nama Yesus! Kasih karunia 
Tuhan yang melimpah sedang dicurahkan 
dengan cara dan kapasitas baru yang 
belum pernah kita alami sebelumya. 
Inilah yang akan memampukan kita 
maju melesat mengenai sasaran yang 
Tuhan sudah tetapkan! Tuhan sedang 
mencurahkan kasih karunia diatas kasih 
karuniaNya dengan berlimpah, seperti 
ombak yang datang menerpa pantai 

dengan tiada berhenti!

“Tetapi Engkau, ya TUHAN, bersemayam 
untuk selama-lamanya, dan nama-Mu 
tetap turun-temurun. Engkau sendiri akan 
bangun, akan menyayangi Sion, sebab 
sudah waktunya untuk mengasihaninya, 

sudah tiba saatnya.” 
Mazmur 102:12-13

Inilah waktu yang ditentukan Tuhan bagi 
kita umat pilihanNya (Zion) untuk dapat 
pencurahan kasih sayang dan kasih 
karunia yang akan membuat pergantian 
musim yang ajaib dengan percepataan 
waktu yang dari Tuhan sendiri. Pergantian 
musim ini membuat kita mampu 
melakukan sesuatu jauh diatas yang biasa 
kita lakukan. Perubahan ini terjadi karena 
kita hidup dalam penyediaan Tuhan 
sebagai Jehovah Jireh, Tuhan sumber 

segala kebutuhan kita yang melimpah! 

Sekarang, sikap kita seharusnya, “Tuhan 
aku siap. Silahkan Engkau singkirkan 
batasan-batasan yang menghambat. 
Silahkan Engkau perluas kapasitas visi 
yang Engkau sudah berikan. Mungkin aku 
belum bisa melihat perubahannya, tapi 
aku sangat percaya bahwa Engkau sedang 
mengerjakannya. Aku deklarasikan dengan 
iman bahwa perubahan sedang terjadi!”
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Pekerjaan Tuhan yang ajaib ini di mulai 
dari Yerusalem. Kita atau rumah tangga 
kita atau lingkungan yang terdekat 
dengan kita sehingga kita sebut sebagai 

“Expansion from Jerusalem”.

“Setelah pada zaman dahulu Allah 
berulang kali dan dalam pelbagai cara 
berbicara kepada nenek moyang kita 
dengan perantaraan nabi-nabi, maka 
pada zaman akhir ini Ia telah berbicara 
kepada kita dengan perantaraan Anak-
Nya, yang telah Ia tetapkan sebagai yang 
berhak menerima segala yang ada. Oleh 
Dia Allah telah menjadikan alam semesta. 
Ia adalah cahaya kemuliaan Allah dan 
gambar wujud Allah dan menopang 
segala yang ada dengan firman-Nya yang 
penuh kekuasaan. Dan setelah Ia selesai 
mengadakan penyucian dosa, Ia duduk 
di sebelah kanan Yang Mahabesar, di 
tempat yang tinggi, jauh lebih tinggi dari 
pada malaikat-malaikat, sama seperti 
nama yang dikaruniakan kepada-Nya 
jauh lebih indah dari pada nama mereka.” 

Ibrani 1:1-4

Mari kita percayai Firman diatas ini bahwa 
Tuhan sedang menggenapi semua dalam 
hidup kita hari-hari ini. Tuhan sedang 
berjalan didepan kita, menimbun jalan 
berlubang dan meluruskan jalan yang 
berliku-liku, dan kita akan mengalahkan 
para musuh kita dengan kekuatan yang 
berasal dari Dia! “Rest in Christ’s finished 
work for you & you’ll learn the unforced 
rhythms of grace and how to live freely 

and lightly” (Matthew 11:28–30).

Lakukanlah satu hal yang akan membuat 
kita rest and seat at Jesus’ feet. 
Tenggelamkan diri kita dalam FirmanNya 
yang penuh kasih dan kuasa, maka kita 
akan terus menikmati kebenaranNya dan 
hidup dalam AnugerahNya! Tuhan bekerja 
untuk kita tanpa memberitahu kepada kita 
dan tanpa kita sadari, karena Dia mau 
kita duduk disamping kananNya dengan 
santai, manis serta menikmati semua 

kasih dan kuasaNya.

M A I N  S E E D

“Demikianlah firman TUHAN kepada tuanku: 

“Duduklah di sebelah kanan-Ku, sampai Kubuat 

musuh-musuhmu menjadi tumpuan kakimu.” 

Tongkat kekuatanmu akan diulurkan TUHAN dari 

Sion: memerintahlah di antara musuhmu!” 

Mazmur 110:1-2

M A I N  S E E D
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M A I N  S E E DM A I N  S E E D

The heir of all. Karena Yesus adalah ahli 
waris dari semua yang dipunyai Bapa, 
maka tidak ada satupun perkataan Bapa 
yang Dia sudah ucapkan yang tidak 
bisa Dia genapi pada waktunya, dengan 
caraNya! Dia katakan bahwa segala 
sesuatu yang terjadi pada hidup kita pasti 
mendatangkan kebaikan bagi anak-anak 
Nya, itu juga pasti Dia genapi! Segala 
perkataan Tuhan itu ya dan amin didalam 
Yesus! Mungkin kita tidak mengerti 
sekarang ini, atau belum terjadi sampai 
kita kembali ke Tuhan sekalipun, tapi apa 
yang Yesus sudah ucapkan pasti akan 
terjadi dan mendatangkan kebaikan bagi 

kita! 

Saya ingin kita masuk tahun baru 
2018, The Year of Expansions dengan 
berpedoman pada Firman Tuhan dalam 
Mazmur 102:13-14. Tuhan adalah raja 
yang berdaulat dan memerintah seluruh 
alam semesta dengan KuasaNya, untuk 
selamanya, Dia tidak pernah lelah 
atau kehilangan kontrol atas seluruh 
ciptaanNya meskipun hanya untuk 
sedetik saja, dan Dia sudah menentukan 
hidup kita untuk penuh kemenangan di 
tahun 2018. Sebab sudah tiba waktunya 
bagi Tuhan untuk membuktikan kasih dan 

anugerahNya yang melimpah bagi kita. 

Kita tidak berperang untuk merebut 
kemenangan, karena Tuhan Yesus sudah 
menang dari segalanya diatas kayu salib. 
Kita bergerak bersama Roh Kudus dari 
satu kemenangan kepada kemenangan 
yang lebih tinggi yang akan terus 
membawa kita makin menjadi serupa 
dengan Tuhan Yesus Kristus! Sebab 
sudah tiba waktunya bagi Tuhan, Raja 
diatas segala raja untuk menyayangi Zion 
(umat pilihanNya) dan Dia sendiri yang 
akan menggenapi purpose dan destiny 

yang sudah Dia tetapkan bagi kita!

Bersiaplah untuk menerima semua 
warisan hidup berkemenangan dari Raja 
diatas segala raja, karena Dia sudah 

berkata: “It is finished”. 

Happy New Year 2018, 
enjoying The Year of Expansions

 in Jesus all mighty name! 
Amin.
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I N T E R A C T I V E

I love January, it’s the month of second 
chance. It feels as if I have been given 
yet another chance to get better. It is the 
month where I can reflect back on the year 

that has just past and plan for the year.

As the famous saying goes, “Insanity is 
doing the same thing over and over again 
expecting different results,” it would be 
foolish to make the same mistakes and 

not learn from them. 

If you are not happy with your health, 
maybe this year is about having a health-
ier lifestyle. If you are not happy with your 
spiritual life, maybe it’s time to be more 

disciplined in our spiritual walk.

I know there are sceptics who are fond of 
making new year’s resolutions. Some say 
that they simply don’t work, and they are 
partly correct. It has been estimated that 
only less than 10% of new year’s resolu-

tions are actually achieved. 

It is actually not that difficult to develop a 
new good habit if you follow these simple 
steps:

1. Plan for it. If it is important 
enough, you cannot leave it to 
chance, you must have a plan. Map 
it out! What new habits do you want to 
develop? What old habits do you want to 
get rid of?

2. Start small. People often fail 
because they are too ambitious. 
To have a healthy lifestyle is big. If that is 
your plan, it is very likely that you will fail. 
However, eating one fruit a day would be 
a small, but a better start
. 
3. Add to it. Starting an entirely new 
habit is hard, but you could make it 
easier if you attach a new habit to 
your old habit. For example, if you are 
already eating one fruit a day, you could 
simple add, “Eat two fruits a day.” 

A
SECOND
CHANCE

BY FERDINAND HARATUA
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As important as physical fitness is, I have no doubt that spiritual fitness is ultimately 
more important. We often forget that we are not just a physical being, but we are also 
a spiritual being. 

While I cannot guarantee that reading your Bible every day will make you become more 
spiritual, but I can guarantee that you will not become more spiritual if you do not read 
your Bible regularly.

Just as our physical bodies need healthy food and regular exercise, our spiritual beings 
also need healthy spiritual food and regular exercise. There is simply no better spiritual 
food than the Word of God, that is, the Bible. If you do not yet have the habit of reading 
the Bible, it is not too late, this January is the time to start. Only three simple steps to 
follow:

1. Plan for it. It is hard enough to read the Bible regularly, it is even harder if you do 
not have a plan. So, get a Bible reading plan!

2. Start small. Do not start overly ambitious, like, “I will read ten chapters a day”, or “I 
will wake up 5 AM to read the Bible.” Start by reading a chapter or two a day. And read 
your Bible during your normal waking hours.

3. Add to it. Adding Bible reading into your pre-existing habit will make it easier. For 
example, if you already have the habit of going to the gym regularly, then maybe you 
can read your Bible while you are exercising on the stationary bike. 

Finally, let us remember that the goal of our Bible reading is not merely a knowledge-
gaining discipline, but rather it is a life-changing and heart-transforming discipline that 
we may become more like Christ in 2018.

I N T E R A C T I V E
9



BY GRACE SUSATYO

R E L A T I O N S H I P

PROMISE 
EQUALS

PATIENCE

End of the year is always a good time to reflect 

upon what God has done in our lives. Recalling 

the good things God has done, it always brings 

tears of joys knowing He is faithful. As the new 

year approaching, most of us would already 

have a long list  of plans, hopes, worries and 

fears, ready to be handed over into God’s hand 

and waiting for His promises to come through.

We all want God’s promises to happen in 

our lives, but too often we want it now… we 

cannot wait. Whether it is waiting in long line at 

supermarket, waiting in traffic, or waiting for 5 

minutes without checking our social media, so 

on. Waiting is HARD, and I mean REAL HARD, 

especially waiting for the unknown. Even my 

little girl can confirm that the hardest thing for 

her to do in life is to wait. 
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But I love my 5 years old simple definition of waiting, she says waiting means to be calm 

and patient. 

I can bear 9 months of pregnancy, knowing that at the end of it, I will have a wonderful 

baby. My daughter can wait for her birthday knowing that it is coming in a month’s time. 

But waiting for an orchid plant to bloom or waiting for an avocado tree to produce its 

fruit, let alone waiting for God’s promises to come through, is hard. Waiting is difficult if 

we do not know what and when it will happen. 

Most of us operate our lives by having plans, lists to do. But how can we plan or make 
a list or organize if we don’t know what’s coming? If we don’t know what to expect? We 
simply can’t. This is where we are required to trust GOD completely and surrendering 
our control. 

God taught me lesson of patience through gardening. Having patience also means 
having faith. Season of orchids has past and the last bloom has died. All I could see 
was this orchid’s ‘lifeless’ spikes and roots. Diligently, I water the plant, but I could see 
nothing was progressing for months. I am not expert in plants, so I had no idea if I should 
keep watering the orchid or stop doing so. But deep inside my heart, I trust this plant 
is alive and will produce beautiful flowers someday. Took quite long months with no 
significant progress, until finally, I saw some spikes and nodes, slowly not only one but 
quite a lot of flower buds are appearing. And not long after that beautiful orchids bloom. 

In the new year, are you going to trust God that He will fulfill His promises? I am.
I’m going to keep waiting and keep trusting Him as I know that He is faithful to make our 
beautiful orchids bloom. He is so faithful to keep His own promises. 
Whatever you are waiting for, it will be worth the wait.

Let us hold fast the confession of our hope without wavering, for he who promised is 
faithful (Hebrews 10:23)

Happy New Year to you...

R E L A T I O N S H I P
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C A M P U S  /  C A R E E R

BY ELLIS WIDJAJA

It can be difficult to discern what’s work 

and what’s play when it all blends together. 

Is it resting to read a book to your child? 

Is it resting to have dinner when you open 

your home for hospitality? Just as we have 

tendency to see our works as done for 

our own glory, we see our rest the same 

way. I experience this in my own life when 

I complained about my lack of rest – this 

means I haven’t had any ‘me-time’ for a 

while. But if work is about people, our rest 

should be as well. 
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C A M P U S  /  C A R E E R

By embracing time in our rest, we’re free 
to love others in our resting. When your 
schedule mess up, when our kids interrupt 
us, it doesn’t upset our day. When our 
neighbour needs our help, we can joyfully 
serve. In our resting, we’re not a slave to the 
clock. In Christ, we’re free to serve because 
He’s the Lord of the Sabbath. Rest gives us 
the chance to value the people for whom we 

labor every day.

We may stop from work in our resting, but 
we don’t cease from delight. Our resting 
makes way for a greater feast, which is 
embracing and loving others. Work and rest 
are about loving our neighbour. Work and 
rest are about worshiping God and enjoying 
the good things He has given us. Of course, 
balance is needed. Types of personality 
and seasons of life determine how much 
individual rest we need. But it’s not all about 
our own personal gratification. Sometimes 
our rest includes others, and sometimes it’s 

just us. But it’s always about God. 

This isn’t saying we don’t rest when our 
work involves people; but a people-oriented 
life might change the way our rest looks. 
I used to assume I could only rest when 
doing the things I want to do i.e. things I find 
restful. But rest is sometimes about enjoying 
my work colleagues, my friends, or perhaps 

even your kids (in your case)!

Viewing it this way actually frees us to love 
people more, since we aren’t seeing them 
as a means to an end. When we are not the 
pumps to be productive, we are not under 
the clock to finish a to-do-list, we are given 
the freedom and time to dwell with others, 
to be with them. Rest is about people as 
much as work is. People aren’t efficient, 
and can be draining most of the time, but 
they’re part of our rest too. Left to ourselves, 
we would either be in extreme, either lazy or 

workaholics.

Knowing that we’re resting in God’s 
unconditional grace, we can fold 

others into that freedom also. 

“Effective love is rarely efficient. People take time. 

Relationships are messy. Stewarding my time is not 

about selfishly pursuing only the things I like to do. It’s 

about effectively serving others in the ways I’m best 

able to serve and in the ways I am most uniquely called 

to serve.” 

Kevin DeYoung
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BY WEN PO FOE

M Y  S T O R Y

Banyak dari kita berpikir bahwa berkat pasti 
berhubungan dengan finansial, mungkin 
juga kesehatan dan lainnya. Akan tetapi, 
saya mengalami berkat itu dalam bentuk 
yang berbeda yaitu kuasa.

Yesus telah mati bagiku dan melalui Roh 
Kudus-Nya, Dia membuat berkat itu menjadi 
pancaran air kehidupan didalam hidupku. 
Sebagaimana air dapat berubah bentuk 
sesuai keadaannya, demikian juga dengan 
kuasa berkat.

Saya teringat sewaktu sedang berbelanja 
di salah satu mall terbesar di Hong Kong. 
Ketika itu saya sedang jalan menuju toilet 
sambil bengong. Di tengah jalan itu ada 
seorang India yang berkata kepada saya 
“You know what? You are a very lucky guy..” 
setelah kira-kira 3 meter saya berbalik dan 
ingin berkata kepada orang tersebut “I know 
because I have Jesus in me”. Akan tetapi, 
orang tersebut terus berjalan dengan cepat 
dan tergesa-gesa tanpa menoleh.

Sewaktu ditengah perjalanan tersebut saya 
langsung merinding dan baru sadar “Apa 
yang telah terjadi? Mengapa saya bengong?” 
Rasanya seperti terkena hipnotis. Tetapi, 
karena saya hidup sungguh-sungguh untuk 
Kristus, maka tanpa sadar pun hati saya 
ingin memberitakan injil.

Setelah dari toilet saya menyaksikan ada 
orang yang kehilangan tas dan dompet. 
Dia dikelilingi oleh sekuriti dan polisi. Orang 
tersebut selalu berkata dia tidak tahu dan 
dia hanya lewat saja dan setelah beberapa 
menit dia baru sadar jika tas dan dompetnya 
seluruhnya sudah hilang.

Menggabungkan pengalaman saya 
sebelumnya dan orang tersebut serta 
bertanya pada Roh Kudus, maka saya 
menemukan bahwa orang tersebut telah 
terhipnotis, tetapi saya terluputkan. Itulah 
yang namanya berkat kuasa. Jika hati kita 
benar, sungguh kita akan diluputkan dari 
malapetaka dan dapat menjadi berkat 
pemberitaan injil kerajaan dimanapun kita 
berada.

Berkat
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